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ABSTRAK

MAISYANAH. Strategi Pendidikan Agama Islam di LAPAS Anak
Kutoarjo (studi kasus remgja di LAPAS Anak Kutoarjo, Jawa Tengah). Tesis.
Yogyakarta: Jurusan Pendidikan Islam, Konsentrasi Pendidikan Agama Islam,
Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga, 2014.

Latar belakang masalah penelitian ini adalah maraknya angka kenakalan
remaja yang terus meningkat tiap tahunnya, amanat Undang-Undang 1945 pasal
31 ayat 1, yang menyatakan tiap-tigp warga negara berhak mendapatkan
pendidikan, dan Undang-Undang nomor 20 tahun 2003 tentang SISDIKNAS
tentang penyeimbangan pola pendidikan formal, informal dan nonformal. Penulis
berasumsi, bahwasannya angka kenakalan remga yang terus meningkat
disebabkan oleh faktor-faktor internal dan eksternal dalam pendidikan. Faktor
internal yang paling mempengaruhi adalah guru sebagai salah satu komponen
utama dalam pendidikan yang berhadapan langsung dengan peserta didik
seharusnya memiliki strategi yang tepat untuk meminimalisir kenakalan tersebut.
faktor eksternal yang mempengaruhi adalah masyarakat dan pemerintah sebagai
evaluator pendidikan.

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif
kualitatif. Metode ini digunakan untuk menganalisa dan menginterpretasikan data
yang berupa fakta- fakta dari hasil penelitian. Metode pengumpulan data yang
digunakan adalah wawancara, observas,, dan dokumentasi. Anaisis yang
digunakan ada dua macam, yaitu triangulasi dan analisis SWOT.

Penulis mengacu pada teori strategi pendidikan Islam pada tulisan Noeng
Muhadjir. Bahwasannya ada empat strategi yang bisa diterapkan untuk mencapai
tujuan pendidikan Agama Islam, yaitu Strategi tradisional, klarifikasi, teladan, dan
transinternal. Hasil penelitian di lapangan menunjukkan bahwa guru dalam
memilih strategi masih monoton. Hal tersebut dikarenakan guru PAI belum
memenuhi kualifikas akademik dan kualifikasi profesional, keterbatasan sarana
dan prasarana, selain itu faktor dari pesertadidik di LAPAS sendiri yang memang
spesial. Spesial karena mereka berbeda dengan anak-anak yang hidup di
lingkungan normal. Tujuan dari pendidikan 1slam adalah mengembangkan potensi
fisik dan nonfisik peserta didik, sehingga mereka mampu melaksanakan apa yang
mereka pahami dari pembelgaran untuk diterapkan dalam kehidupan mereka
sehari-hari. Oleh sebab itu efektivitas strategi yang monoton tersebut belum
sepenuhnya berhasil dalam kaitannya dengan proses pembelgaran. Di luar
pembelgaran, peserta didik sudah menunjukkan akhlak atau perilaku yang baik
di lingkungan LAPAS. Penulis melihat, faktor pendukung lain selain strategi yang
diterapkan dalam pembelgaran untuk membina kepribadian peserta didik adalah
lingkungan LAPAS yang mendukung penuh terhadap pengembangan potensi
peserta didik tersebut dengan dirancangnya program-program yang disesuaikan
dengan minat dan bakat peserta didik lewat lembaga PKBM Tunas Mekar yang
sementaraini bangunannya masih menginduk pada LAPAS.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

“Tiap-tiap warga negara berhak mendapatkan pendidikan”
begitulah amanat Undang-Undang 1945 pasal 31 ayat 1. Namun pada
kenyataannya masih banyak warga negara terutama anak-anak dan remaja,
yang seharusnya masih mengenyam pendidikan di bangku sekolah formal
tidak bisaikut serta menikmati kebebasan untuk mendapatkan pendidikan
sesual yang diamanatkan undang-undang tersebut.

Data kenakalan remaja seladu meningkat tiap tahunnya, seperti
yang ditulis oleh kapolda Metro Jaya Putut, kenakalan remaja mengalami
peningkatan yang cukup tinggi. Polda Metro Jaya menutup tahun 2012
dengan berbagai catatan penting soal tingkat kejahatan dan pengungkapan.
kasus kenakalan remaja mengalami peningkatan cukup signifikan, yaitu
sebesar 36,66 persen Pada tahun 2011 tercatat ada tiga puluh kasus,
sementara tahun 2012 terjadi empat puluh satu kasus, itu artinya naik
sebanyak 11 kasus, atau meningkat sebanyak 36,66 persen.*

Menyikapi data yang semakin meningkat tersebut pemerintah
berupaya memberikan perlindungan hak asas manusia dalam bidang
pendidikan, telah termuat dalam Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional, dan dalam menyeimbangkan pola

pendidikan formal, informal dan nonformal maka penghuni LAPAS pun

Yhttp://www.beritasatu.com/megapolitan/89874-pol da-metro-kenakal anremajameni ngkat-
pesat-perkosaan-menurun.html, ditulis pada hari Jumat, 23 Agustus 2013 | 17:35 WIB, didownload
pada hari Kamis, 26 Desember 2013, 15.20.



mutlak perlu mendapatkan pendidikan. Hal ini tertera dalam Undang-
Undang Pemasyarakatan Pasal 14 ayat 1, yang menyatakan bahwa
penghuni LAPAS berhak mendapatkan pendidikan kepribadian dan
pendidikan kemandirian. Namun kebanyakan LAPAS mash
memfokuskan pada pendidikan keterampilan dan untuk pendidikan
kepribadian dan kemandirian masih sangat kurang.

Melihat reditas tentang kenakalan atau perilaku penyimpangan
yang dilakukan oleh anak-anak dan remaa menimbulkan banyak
pertanyaan, pertanyaan yang muncul ketika melihat perbuatan tersebut
adalah mengapa mereka melakukan penyimpangan?, apa tujuan mereka
melakukan itu?, dan sigpakah yang harus bertanggung jawab terhadap
perilaku menyimpang tersebut?. Untuk bisa mendapatkan jawaban dari
beberapa pertanyaan tersebut, yang pertama harus diketahui adalah
sigpakah remagja itu, seperti apa karakteristik remaja, dan apa sgja hak
serta kewgjiban mereka.

Pendidikan masih menjadi solusi ampuh untuk memulihkan
kondis anak di daam LAPAS. Program pendidikan yang ditujukan
kepada narapidana merupakan bagian dari upaya untuk menjaga dan
memulihkan kesehatan para narapidana, baik secara fisik maupun psikis,
selama mereka menjalani hukuman di penjara. Pendidikan dapat menjadi
penghubung antara aspek upaya perbaikan individu, hubungan sosid,
kondisi institusi, dan lingkungan, sehingga masing-masing aspek tersebut

dapat saling bersinergi secara harmonis. Empat aspek tersebut merupakan



kebijakan strategi kesehatan publik yang diterapkan oleh penjara Bristol di
Inggris.? Pendidikan di dalan LAPAS tidak terlepas dari para pendidik
dan pembina yang bertanggung jawab penuh atas pembenahan kesehatan
fiskk maupun nonfisik para narapidana, sehingga mereka bisa kembali ke
lingkungan masyarakat dengan memiliki bekal pengetahuan dan sikap
mental yang lebih baik.

Mendidik adalah kewagjiban bagi para orang tua, para guru di
lembaga pendidikan, masyarakat dan pemerintah. Masa anak-anak dan
remaja sangat membutuhkan kontrol atau pengawasan ekstra terutama dari
keluarga dan lembaga pendidikan, selain itu lingkungan masyarakat di
mana mereka tinggal juga ikut menentukan kepribadian mereka® Dan
tindakan menyimpang bisa jadi disebabkan oleh gagalnya pendidikan di
tiga lingkungan tersebut, yaitu keluarga, sekolah, dan masyarakat, karena
kurangnya kontrol, salah dalam menerapkan strategi pendidikan, dan bisa
jadi dikarenakan faktor bawaan dari si anak atau remajaitu sendiri.

Remagja atau adolesen adalah masa di mana pertumbuhan fisik
terjadi secara drastis, dan perkembangan pada fase ini mereka ingin
menemukan jati dirinya atau “aku-nya”.* Pada masa ini seharusnya para

pendidik mampu membatu remaga dalam menemukan jati diri dan rasa

2 Nickde Viggiani, Creating a healty Prison: Defeloping A System Wide Approach to
Public Health Within English Prisons, “Prison Service Journal, no. 202, July 2012: 13-19, dalam
E-Book, Zuroh, Pembinaan Keagamaan Bagi Narapidana Pemuda, (Tangerang: Young
Progressive Muslim, 2013), hal. 3. Didownload pada 17 April 2014, 06.16.

* Jeanne Ellis Ormrod, Psi kologi Pendidikan Membantu Siswa Tumbuh dan berkembang
Edisi keenam, Terj. (Jakarta: Erlangga, 2008), hal. 35

* Dadang Sulaiman, Psikologi Remaja Dimensi-Dimensi Perkembangan, (Bandung:
Bandar Maju, 1995), hal. 6



percaya dirinya supaya mereka merasa dapat diterima di lingkungannya
dengan memperkenalkan tentang tugasnya dan hak-haknya sebagai
remaja.

Penanaman akhlak atau moral sgak dini sudah seharusnya
ditanamkan oleh lingkungan keluarga dan sekolah. Secara keseluruhan
moral yang dianut oleh seseorang itu dipengaruhi atau dilandasi oleh nilai
agama.® Supaya nilai-nilai yang diberikan dapat diterima dengan baik
tentu sgja nilai-nilai tersebut harus diberikan dengan cara yang baik dan
benar pula.

Pendidikan moral sangat lekat dengan pendidikan agama. Agama
dipercaya sebaga salah satu faktor pembentuk moral atau karakter setiap
manusia. Manusia tanpa agama menjadi buta, karena tidak mampu
membedakan yang baik dan yang buruk.

Kebutuhan manusia terhadap agama adalah mutlak perlu. Di era
ilmu pengetahuan dan fasilitas yang serba canggih saat ini disinyalir
kebutuhan manusia terhadap agama akan semakin berkurang, bahkan
hilang sama sekali, tetapi pada kenyataannya saat ini dengan semakin
majunya ilmu pengetahuan dan teknologi kebutuhan manusia terhadap
agama pun semakin mendesak. Hal ini berkenaan dengan pemenuhan

kebutuhan manusia akan kebahagiaan yang sifatnya abstrak. lImu

> Sarbaini, Model Pembelajaran Berbasis Kognitif Moral dari Teori ke Aplikasi,
(Yogyakarta: Aswaja Pressindo, 2012), hal. 15



pengetahuan yang tidak diimbangi dengan pengetahuan agama akan kering
dan haus akan sesuatu yang bersifat rohaniah.®

Agama adalah faktor penting yang bisa mengubah manusia ke
dalam kehidupan yang lebih baik, di dalamnya tidak terkecuali remaja.
Remaja dengan segala karakteristiknya memerlukan strategi khusus untuk
bisa memahami agama sehingga dengan begitu mereka akan
mel aksanakan nilai-nilai agama yang sudah dipahaminya.

Remagja yang terlanjur melakukan tindakan menyimpang dan
mengharuskan mereka berada di lingkungan baru seperti penjara, tentu
sgja akan memunculkan stereotip baru yang dilekatkan pada status mereka
sebagai “tahanan” oleh masyarakat di sekitarnya. Dan stereotip ini akan
menimbulkan efek yang fatal terhadap kepribadiannya, seperti hilangnya
rasa percaya diri, dan pemberontakan terhadap dirinya dan lingkungannya,
yang lebih parahnya lagi apabila remgja tersebut tidak mau menerima
dirinya sendiri.

Materi dalam pendidikan agama Islam banyak terdapat nilai-nilai
yang sebenarnya mampu menumbuhkan rasa percaya diri dan mampu
membantu peserta didik menemukan jati dirinya, contohnya seperti
gana’ah, hakikat manusia dalam pandangan Islam, syukur, dan lain-lain.
Materi pendidikan ini apabila dikemas dalam model pendidikan yang

disesuaikan dengan kebutuhan remga, terutama remga Yyang

® Kusdar, dkk., Pendidikan Agama Isam Membangun Kepribadian Generas Islam,
(Kaimantan Timur: MPK Universitas Mulawarman, 2010), hal 10.



membutuhkan nilai-nilai  seperti  disebutkan dia atas, akan sangat
bermanfaat.

Pendekatan dan ketepatan dalam memilih strategi yang digunakan
untuk memberikan materi di dalam pembinaan bagi warga LAPAS atau
anak didik sangat penting, mengingat latar belakang mereka yang memang
spesial. Spesial karena mereka tidak tumbuh dan berkembang di
lingkungan yang seharusnya.

Anak-anak dan remaja yang berada di Lembaga Pemasyarakatan
Anak atau yang disebut dengan anak didik pemasyarakatan pada
umumnya tidak dapat mengikuti pendidikan sekolah di luar Lembaga
Pemasyarakatan melalui pendidikan formal seperti yang dilakukan oleh
anak-anak yang lainnya. Namun anak didik LAPAS mendapatkan
pendidikan lain di dalam LAPAS dengan program pendidikan kesetaraan
melalui program paket. Kegiatan pendidikan yang dilaksanakan di
Lembaga Pemasyarakatan Anak di samping berbentuk pendidikan sekolah
juga dilaksanakan dalam bentuk pendidikan keterampilan atau latihan
kerja, hal tersebut dilakukan dalam rangka menyiapkan anak didik dalam
menyalurkan bakat yang ada pada dirinya untuk dapat dikembangkan
setel ah selesai masa hukumannya.

Pendidikan yang diperoleh oleh anak didik di LAPAS adalah
pendidikan kesetaraan, seperti program paket A, B, dan ¢, dan program ini
termasuk dalam kategori pendidikan nonformal, yang tertera dalam

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia



nomor 81 tahun 2013, bab | pasal | poin 15 tentang pendirian satuan
pendidikan nonformal: Program Pendidikan kesetaraan adalah program
pendidikan nonformal yang menyelenggarakan pendidikan umum setara
SD/MI, SMP/MTs, dan SMA/MA yang mencakup program paket A, paket
B, dan paket C.

LAPAS Anak Kutoarjo juga menyelenggarakan program paket
untuk anak didik LAPAS yang diselenggarakan oleh jalur pendidikan
nonformal, yakni PKBM Tunas Mekar yang terletak di daam LAPAS.
Selain itu ada juga program pembinaan, seperti pembinaan kepribadian,
yang di dalamnya termasuk pembinaan agama Islam, yang lebih mereka
kenal dengan istilah pengagjian. Selanjutnya ada juga pembinaan kesehatan,
dan pembinaan keterampilan. Terkait dengan pembinaan, pendliti ingin
mengetahui sgauh mana pembinaan keagamaan ini dilaksanakan, dan
strategi apa sgja yang sudah dilakukan oleh LAPAS maupun oleh pembina
agama lsam di LAPAS anak Kutoarjo.

. Rumusan Masaah
Berdasarkan latar belakang dan batasan masalah di atas, ditentukan
rumusan masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana Strategi Pendidikan Agama Islam bagi penghuni LAPAS
Anak Kutoarjo?
2. Bagaimanakah efektivitas strategi Pendidikan Agama Islam bagi

remgadi LAPAS Anak Kutoarjo?



3. Apasga faktor penghambat dan pendukung pembina LAPAS dalam

menerapkan strategi pendidikan Agama Islam?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1.

Tujuan Pendlitian
a. Mengetahui strategi yang sudah dilakukan dalam Pendidikan
Agamalslam bagi remgjadi LAPAS Anak Kutoarjo .
b. Mengetahui efektivitas pembelgaran PAlI di LAPAS Anak
Kutoarjo.
c. Mengetahui Apa sgja faktor penghambat dan pendukung pembina
LAPAS dalam menerapkan model pendidikan Agama Islam.
K egunaan Penelitian
a Secarateoritis
1) Memberikan informasi bagi pembaca yang ingin mengetahui
lebih dalam tentang strategi pembinaan Pendidikan Agama
Islam bagi remgjadi LAPAS Anak Kutoarjo.
2) Dapat dijadikan sebagai acuan dan bahan masukan bagi
peneliti yang akan datang.
b. SecaraPraktek
1) Dapat digunakan sebagai masukan dalam menerapkan
strategi atau strategi pembinaan Pendidikan Agama Islam
bagi pembina untuk menumbuhkan rasa percaya diri dan
penerimaan diri peserta didik LAPAS pada khususnya dan

masyarakat pada umumnya.



2) Memberikan pengalaman yang sangat berharga bagi peneliti
terkait dengan proses pendidikan Agama Islam bagi remaja di
LAPAS Anak.
D. Kgian Pustaka

Kagian pustaka sangat penting dalam upaya menunjukkan
orisinditas penelitian. Menjelaskan dan membandingkan bahwasanya
penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti belum pernah dilakukan
sebelumnya. Pada bagian ini diperoleh hasil penelitian yang terkait dengan
tema penelitian:

Pertama, tesis yang berjudul “Kontekstualisasi pendidikan agama
isam bagi remaja (telaah terhadap kurikulum pendidikan agama islam
sekolah menengah umum tahun 1994)” Kurikulum PAI tahun 1994 berisi
materi keimanan, al-Qur’an, akhlak, ibadah, muamalah dan penekanannya
lebih kuat kepada masalah-masalah keakhiratan atau isi materi kurang
kontekstual. Materi, metode dan pendekatan dianggap masih kurang
memadal jika disandingkan dengan berbaga perubahan yang terjadi saat
ini, yang masyarakatnya cenderung konsumtif, pragmatis, dan hedonis.
Kontekstualisasi Pendidikan Agama Islam merupakan jawaban yang tepat
untuk memperbaiki isi materi, metode dan pendekatan. Evaluasi yang baik
dan peningkatan mutu guru agama diyakini merupakan salah satu jawaban

dari sekian banyaknya jawaban yang ada. Dalam tesisnya penulis



menyarankan Pemeran terpenting dalam menyelamatkan remaja adalah
keluarga, masyarakat dan tentu saja pemangku kebijakan.’

Kedua, Tesis oleh Indah Mardatilla, dengan judul “Model
Pendidikan Anti kekerasan Terhadap Anak (Perspektif Pendidikan
Soiritual)”. Dalam tesis ini terdapat tiga permasalahan yang disgjikan,
yaitu prinsip-prinsip dasar model pendidikan anti kekerasan perspektif
pendidikan spiritual, yang dapat menghindarkan diri dari tindak dan
perilaku anti kekerasan. Yang kedua, bagaimanakah membangun
paradigma baru model pendidikan anti kekerasan terhadap anak. Dan
ketiga, bagaimanakah model-model kebijakan pendidikan anti kekerasan
terhadap anak yang seharusnya diambil oleh sekolah, keluarga dan
pemerintah.

Ada tiga sumbangan keilmuan dalam tesis ini, yang pertama
menawarkan empat prinsip utama model pendidikan anti kekerasan, yaitu
prinsip humanisasi, prinsip spiritualisasi, prinsip empati, dan prinsip
negosiasi. Kedua menggagas paradigma baru model pendidikan anti
kekerasan terhadap anak yang penulis sebut sebagai paradigma pendidikan
sufistik, pentadik-integralistik. Ketiga, mengusulkan prinsip-prinsip
kebijakan pendidikan anti kekerasan terhadap anak yang terintegrasi di

Indonesia, kepada tiga pihak, yaitu sekolah, orang tua dan pemerintah.®

7 Subur, Kontekstualisasi Pendidikan Agama Islam Bagi Remaja (Telaah Terhadap
Kurikulum Pendidikan Agama Islam Sekolah Menengah Umum Tahun 1994, Tesis.(Y ogyakarta:
PPs UIN Sunan Kalijaga, 2003)

® Indah Mardatilla, “Model Pendidikan Anti kekerasan Terhadap Anak (Perspektif
Pendidikan Spiritual)”” Tesis, (PPs UIN Sunan Kalijaga Y ogyakarta: 2010)

10



Ketiga, Tesis oleh Nanik Hayati dengan judul *“Srategi
Pembel ajaran Pendidikan Agama Islam bagi Anak Tunarungu (studi kasus
di SLB Negeri 1 Bantul)”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
tentang proses pelaksanaan pembelgjaran PAI serta faktor pendukung dan
penghambat dalam pelaksanaan pembel gjaran PAI tersebut.

Hasil dari penelitian Nanik Hayati ini, strategi yang digunakan di
dalam pelaksanaan pembelgjaran di SLB Negeri 1 Bantul adalah strategi
pembelgjaran kontekstual. Sedangkan pendekatan yang digunakan adalah
pendekatan yang mengombinasikan antara student centered dengan
teacher centered (menggunakan pendekatan individual), metode dan
teknik yang digunakan oleh guru disesuaikan dengan teknik yang
dipelgari. Faktor pendukung dalam pelaksanaan pembelgjaran adalah
motivasi siswa untuk belgjar tinggi, pendidik yang tulus dalam mengajar,
Kreativitas guru, sgjian materi pelgjaran yang menarik, keberhasilan
pemusatan guru, dan fasilitas pembelgaran yang mendukung. Sedangkan
faktor penghambatnya adalah, keterbatasan komunikasi, artikulasi siswa,
terbatasnya inovasi dan metode pembelagjaran, standar kompetensi yang
memberatkan, kurangnya guru pengampu mata pelgaran PAI, minimnya
dukungan dari keluarga siswa, kurang dukungan dari guru lain,
keterbatasan referensi pembelgaran PAl bagi anak tunarungu, serta
keterbatasan media alat pembelgjaran.

Dari hasil penelusuran di atas, ada persamaan dan juga perbedaan

dengan tema yang akan penulis fokuskan. Persamaannya adalah penelitian
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sebelumnya memilih remaja sebagai subyek penelitian, dan membahas
tentang strategi pembelgjaran PAI. Sedangkan perbedaannya adalah Dari
segi tempat, pendekatan, dan fokus penelitian. Dalam penelitian yang akan
penulis lakukan tentang strategi pendidikan PAI berbeda dengan Tesis
Indah Mardatilla dan Noer Khasanah. Yang membedakan adalah dari
tempat dan subjek penelitian. Dari ketiga tesis dia atas melakukan
penelitian di lembaga sekolah formal, sedangkan pada penelitian ini akan

dilakukan di Lembaga Pemasyarakatan atau pendidikan nonformal.

. Metode Pendlitian

1. Jenis Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
penelitian kualitatif. Metode penelitian kualitatif adalah suatu proses
penelitian yang dilakukan secara wagar dan natural sesuai kondisi
objektif di lapangan tanpa adanya manipulasi. Proses penelitian yang
dimaksud antara lain melakukan observas terhadap orang dalam
kehidupannya sehari-hari, berinteraksi dengan mereka, dan berupaya
memahami bahasa dan tafsiran mereka tentang dunia di sekitarnya.

Metode penelitian kualitatif bertitik tolak dari filsafat
konstruktivisme, yang memandang kenyataan itu berdimens jamak,
interaktif, dan suatu pertukaran pengalaman sosid  yang
diinterpretasikan oleh setiap individu. Peneliti kualitatif percaya bahwa

kebenaran adalah sebuah dinamika dan dapat ditemukan dengan
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menganalisis orang-orang melalui interaksinya dengan situasi mereka.’
Dan di sini peneliti ingin mengetahui bagaimana strategi pendidikan
agama Idam yang diterapkan di LAPAS Anak Kutoarjo dengan
menginterpretasikan data yang diperolen melalui wawancara dengan
petugas atau pembina LAPAS, anak didik LAPAS, dan khususnya
dengan pembina keagamaan di LAPAS. Sumber data yang
diinterpretasikan bukan hanya itu, melainkan juga dari dokumentasi,
seperti data tentang jadwal kegiatan anak didik LAPAS, jumlah
penghuni LAPAS, struktur organisasi, dan lain-lain.

Tujuan dari penelitian kualitatif ada tiga, yaitu menggambarkan,
memahami, dan menjelaskan tentang fenomena yang unik secara
mendalam dan lengkap dengan prosedur teknik yang sesuai dengan
karakteristik pendlitian kuditatif.*

Jenis pendlitian ini jika dilihat dari sudut tujuannya merupakan
jenis penelitian lapangan atau kancah (field research), karena penelitian
ini merupakan metode penelitian kualitatif, jadi pengumpulan datanya
dilakukan dengan oObservasi secara berpartisipas (partisipan
observation), wawancara secara mendalam (indepth interviewing), dan
metode lain yang bersifat deskriptif guna mengungkapkan sebab dan

proses terjadinya peristiwa yang dialami oleh subjek penelitian.

® zainal Arifin, Penelitian Pendidikan, (Bandung: Rosda Karya, 2011), hal. 140.
* Ibid, Hal. 143
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2. Batasan Masaah

Pada tulisan ini, objek masalah yang akan menjadi fokus dalam
penelitian adalah tentang Strategi Pendidikan Agama di Lembaga
Pemasyarakatan Anak Kutoarjo khususnya Pendidikan Agama Islam.
Batasan subyek penelitian akan difokuskan kepada remga usia 13
sampai 18 tahun dengan masa tahanan lebih dari satu tahun atau
golongan B1, dan kepada pengagjar PAI, yakni Bapak Mustawin yang
ditunjuk langsung oleh KEMENAG. Pendekatan yang akan digunakan
pada pendlitian ini adalah pendekatan psikologi. Penulis memilih
pendekatan ini karena yang menjadi salah satu subjek penelitian adalah
remga yang mash dalam masa perkembangan, dan dalam ilmu
psikologi perkembangan remga dijelaskan secara rinci tentang
perkembangan remaja, kebutuhan remaja, dan tugas-tugas remaja.

. Subyek Penelitian

Subyek penelitian berarti juga sumber data penelitian, yaitu yang
memiliki data mengenai variabel- variabel yang diteliti.** Penentuan
subyek penelitian menggunakan sampel. Namun yang dimaksud sampel
dalam penelitian kualitatif berbeda dengan sampel dalam penelitian
kuantitatif. Penentuan sampel dalam penelitian ini menggunakan

sampel purposive dan snowball.

" Syafudin Azwar, Metode Penelitian (Y ogyakarta: Pustaka Pelgjar, 2003), hal 34- 35.
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Sampel purposive adalah teknik pengambilan sampel sumber data
dengan pertimbangan tertentu.'? Pertimbangan didasarkan pada sampel
yang mengerti dan memahami informasi tentang seluk beluk tema
penelitian, dan mengalami langsung atau sebagai aktor dalam tema
penelitian penulis atau peneliti. Jadi, sampel purposive di sini hanya
sebagai informan dalam penelitian kualitatif, berbeda dengan sampel
dalam penelitian kuantitatif.

Snowball sampling adalah teknik pengambilan sampel yang
awanya jumlahnya sedikit, namun karena untuk kelengkapan data,
kemudian menjadi besar.® Satu pertanyaan yang diajukan kepada satu
informan atau satu subyek jika dirasa belum bisa memberikan informasi
secara menyeluruh, maka peneliti akan mencari informas tersebut
kepada subyek yang lain. Adapun subyek yang sudah ditentukan dalam
penelitian ini adalah Kepala LAPAS Anak Kutoarjo, yakni Bapak Drs,
Husni Setiabudi, Kepala Seksi BINAPI atau ANDIK LAPAS, dalam
hal ini adalah lbu Sri Lestari, Kepaa Subsie Bimbingan
Kemasyarakatan, Bapak Bambang Trisno Saputro, Kepala Subsie
Registrasi, Bapak Wagiman, SIP, Pembina Pendidikan Bidang
Keagamaan (agama Islam), yaitu para tutor pengagjar yang ditunjuk
langsung oleh LAPAS atau oleh KEMENAG, dan yang terakhir adalah

anak didik LAPAS usiatiga belas sampai del apan belas tahun.

12 sugiyono, Metode Pendlitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta,
2011), hal. 218-219.

3 |bid, hal. 219
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4. Instrumen Pengumpulan Data
Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini baik pada tahapan
pendapatan data dasar maupun pada tahapan uji coba merupakan data
yang bersifat kualitatif, karena itu instrumen utama dalam penelitian ini
adalah peneliti sendiri. Data terutama diperoleh dari observas terus
terang atau tersamar, dan digunakan juga media atau alat lain seperti
kamera untuk dokumentasi.**
a.  Metode Observas Terus Terang atau Tersamar
Metode ini daam meakukan pengumpulan data
menyatakan terus terang kepada sumber data, bahwa pendliti
sedang melakukan penelitian, jadi mereka yang diteliti sudah
mengetahui sejak awa sampai akhir aktivitas peneliti. Kegiatan
ini dilakukan ketika pembina mempraktekkan proses pembinaan
PAL.
b.  Metode Wawancara Terstruktur
Metode ini digunakan sebagai teknik pengumpulan data,
dan peneliti telah mengetahui dengan pasti tentang informasi apa
yang akan diperoleh. Oleh karena itu dalam melakukan
wawancara, peneliti menyiapkan instrumen penelitian berupa
pertanyaan-pertanyaan tertulis yang aternatif jawabanyapun telah

disiapkan.™

 Nusa Putra, Research & Development Penelitian dan Pengembangan: Suatu
Pengantar, Jakarta: Raja Grafindo, 2012, hal. 175.
** Ibid., hal.73.
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Di daam penditian ini ketika melakukan wawancara
dengan pembina dan penghuni LAPAS remaja, selain membawa
instrument sebagai pedoman untuk wawancara, peneliti juga
menggunakan aat bantu lain seperti, kamera untuk pengambilan
gambar dan Hand Phone untuk merekam selama wawancara.

Peneliti perlu mendengarkan secara teliti dan mencatat apa
yang dikemukakan oleh informan selama wawancara. Metode
penelitian ini digunakan untuk mendapatkan informasi langsung
dari informan.

c.  Metode Dokumentasi

Dokumentasi merupakan catatan peristiva yang sudah
berlau atau peristiwva yang sedang terjadi saat penelitian
berlangsung. Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau
karya- karya monumental seseorang.

Teknik ini digunakan untuk memperoleh data- data tertulis
dan terdokumentasi seperti, data tentang gambaran umum LAPAS
yang meliputi; letak geografis, sgarah berdirinya dan
berkembangnya LAPAS, struktur organisasi, keadaan pembina,
karayawan, dan penghuni LAPAS, serta kondis sarana dan
prasarana yang dimiliki.

5. Metode Analisis Data
Metode anadlisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah

analisis data kualitatif, yaitu penditian yang melakukan analisis data
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sebelum peneliti memasuki lapangan dan penulis melakukan observasi
nonformal untuk mengetahui kondisi di lapangan dan untuk
menemukan masalah yang ada di lapangan. Setelah peneliti melakukan
observas dan wawancara pada tanggal empat Februari, ditemukan
beberapa masalah yang terkait dengan pembinaan di LAPAS anak
Kutoarjo. Analisis dilakukan terhadap data hasil studi pendahuluan,
atau data sekunder, yang akan digunakan untuk menentukan fokus
penelitian. peneliti memfokuskan penelitian ini kepada strategi PAI
untuk ANDIK LAPAS.

Selanjutnya peneliti  menganadlisis sdama di  lapangan
menggunakan analist model Miles and Huberman, yakni analisis data
dalam penelitian ini dilakukan pada saat pengumpulan data dalam
periode tertentu. Pada saat wawancara, peneliti sudah melakukan
analisis terhadaap jawaban yang diwawancarai. Bila jawaban yang
diwawancarai setelah dianalisis terasa belum memuasakan, maka
peneliti akan melanjutkan pertanyaan lagi, sampai tahap tertentu,
diperoleh data yang dianggap kredibel. Miles and Hubermen
mengemukakan bahwa aktifitas dalam analisis data kualitatif dilakukan
secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai dengan
tuntas, sehingga datanya sudah jenuh. Aktivitas dalam analisis data

yaitu:
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a. Reduksi Data (data reduction)

Data yang diperoleh peneliti dari lapangan jumlahnya cukup
banyak, oleh karena itu peneliti perlu mencatat dan merinci, karena
semakin lama dilakukan penelitian, maka akan semakin banyak data
yang diperoleh, lebih kompleks dan rumit. Untuk itu perlu dilakukan
reduks data dengan segera. Mereduks data berarti merangkum,
memilih hal- hal yang pokok, memfokuskan pada hal-ha yang
penting, kemudian dicari pola dan temanya. Dengan demikian data
yang direduksi akan memberikan gambaran yang semakin jelas, dan
mempermudah peneliti untuk mengumpul akan data selanjutnya.

b. Penygjian Data (data display)

Data setelah direduksi, maka selanjutnya adalah menyajikan
data. Penygjian data bisa dalam bentuk table, grafik, Phie Chard,
pictogram dan sgjenisnya. Melalui penygjian data tersebut, maka
data terorganisasikan, tersusun dalam pola hubungan, sehingga akan
semakin mudah difahami. Data yang disgjikan dalam penelitian ini
yaitu dalam bentuk tabel, supaya lebih mudah untuk dipahami bagi
yang membaca, selain itu juga dalam bentuk uraian- uraian singkat.

c. Verifikas (verification)

Langkah selanjutnya dalam analisis data kulitatif adalah
penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal yang
dikemukakan bersifat sementara, dan akan berubah apabila tidak

ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap
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pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang
dikemukakan pada tahap awal didukung oleh bukti-bukti yang valid
dan konsisten pada saat peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan
data, maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan
yang kredibel.
d. Analisis SWOT
Analisis SWOT digunakan dalam penelitian ini sebagal analisis
tambahan yang dikhususkan untuk menganalisis faktor pendukung
dan penghambat dalam penerapan strategi. Analisis SWOT yaitu
memperhatikan kekuatan, kelemahan, peluang, serta tantangan yang
ada di lapangan penelitian.
6. Uji Keabsahan Data
Uji keabsahan data dalam penelitian ini menggunakan uji
kredibilitas dengan tiangulasi. Triangulasi dilakukan dengan cara
trianggulasi teknik, sumber data dan waktu.
a. Triangulasi Teknik
Triangulasi  teknik, berarti peneliti menggunakan teknik
pengumpulan data yang berbeda- beda untuk mendapatkan data dari
sumber yang sama. Misalnyamelalui observasi, dan dokumentasi.
b. Triangulasi Sumber
Triangulasi sumber dilakukan dengan cara menanyakan hal yang
sama melalui sumber yang berbeda, dalam hal ini sumber datanya

adalah Kepala LAPAS Anak Kutoarjo, yakni Bapak Drs, Husni
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Setiabudi, kepala seksi BINAPI atau ANDIK LAPAS, dalam hal ini
adalah ibu Sri Lestari, Kepala Sub Seksie bimbingan
kemasyarakatan, bapak Bambang Trisno Saputro, Kepala Subsie
Registrasi, bapak Wagiman, SIP, pembina pendidikan bidang
keagamaan (agama Islam), yaitu para tutor pengagjar yang ditunjuk
langsung oleh LAPAS atau oleh KEMENAG.
c. Triangulasi Waktu
Artinya pengumpulan data dilakukan di berbagai kesempatan,
disesuaikan dengan waktu yang disediakan oleh sumber data.
Dengan trianggulasi tersebut, maka dapat diketahui apakah nara
sumber memberikan data yang sama atau tidak. A pabila nara sumber
memberikan data yang berbeda, maka berarti datanya belum
kredibel.
F. Sistematika Pembahasan

Secara keseluruhan, pembahasan penelitian ini terdiri dari bagian
awal, bagian utama dan bagian akhir. Untuk memberikan gambaran,
penulis mengurutkan sistematika pembahasan sebagai berikut:

Bab |, pendahuluan memuat latar belakang masalah, batasan
masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kgjian pustaka, landasan teori,
metodologi penelitian, dan sistematika pembahasan.

Bab IlI, landasan teori  meliputi strategi pembinaan PAl,

pendidikan nonformal, perkembangan remagjadalam Islam.
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Bab I1l, memuat gambaran umum lokasi penelitian, dan letak
geografis LAPAS, sgarah berdirinya, vis dan misi, keadaan pembina
LAPAS dan penghuni LAPAS atau anak didik LAPAS, dan sarana
prasarana LAPAS.

Bab 1V, memaparkan hasil analisis yang membahas tentang
gambaran umum tentang strategi pembinaan Pendidikan Agama Islam
yang diterapkan di LAPAS, kondisi remaja saat mengikuti pembinaan
keagamaan, dan faktor pendukung dan penghambat dalam
mengaplikasikan strategi Pendidikan Agama lslam di LAPAS.

Bab V, penutup merupakan bagian akhir dari pembahasan yang

berisikan simpulan dan saran.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Dari empat strategi yang mengacu pada tulisan Noeng Muhadijir, strategi
yang paling sering digunakan dalam pembelgjaran PAI adalah strategi
tradisional. Selain faktor kompetensi lulusan penggjar PAl yang masih
belum memenuhi standar, dari kelembagaan LAPAS juga terdapat
beberapa faktor pendukung sekaligus penghambat dalam proses
pendidikan keagamaan tersebut.

2. Efektivitas strategi yang diterapkan sebenarnya masih kurang efektif,
namun lingkungan LAPAS dan seluruh anggota LAPAS bak yang
memberikan pembinaan secara langsung maupun tidak, karena intensitas
mereka berada di LAPAS lebih lama, justru menjadi model yang bisa
ditiru oleh peserta didik untuk mengembangkan potensinya, dan
menjadikan perilaku atau akhlak mereka menjadi lebih baik. Dan
keberadaan para pembina, pegawai ini bisa dijadikan saah satu strategi
untuk mencapai tujuan pembinaan.

3. Faktor pendukung dari pihak lembaga LAPAS adalah, dengan menjalin
kerja sama dengan lembaga-lembaga pendidikan, menyediakan fasilitas
kegiatan keagamaan meskipun belum maksimal, dukungan penuh dari
pemimpin lembaga untuk kegiatan-kegiatan keagamaan.

4. Faktor lain yang mendukung kegiatan keagamaan adalah semangat

pendidik dalam memberikan pendidikan agama bagi WBP, respon peserta
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didik yang baik meskipun hanya sebagian, dan fasilitas gedung yang

kondusif untuk pembelgjaran.

. selain faktor pendukung ditemukan juga faktor-faktor penghambat yang

terkait dengan implementasi strategi pembelajaran PAI. Seperti kuaifikasi
akademik guru, sarana dan prasarana, metode yang kurang variatif

menjadikan peserta didik enggan untuk mengikuti proses pembelgjaran.

B. Saran

Berdasarkan hasil yang diperoleh dalam penditian, maka penulis

mengemukakan beberapa saran berikut:

1.

Penelitian lebih lanjut tentang strategi pembinaan PAl di lembaga
pemasyarakatan perlu dilakukan untuk mengetahui aspek lain secara
mendalam tentang program pembinaan keagamaan yang adadi LAPAS.
Pembinaan pendidikan agama perlu digalakkan lebih intensif dalam rangka
memperbaiki moral peserta didik.

Peningkatan kualitas perencanaan, materi dan kompetensi guru lebih
ditingkatkan. Penyusunan perencanaan pembelgjaran selengkap mungkin,
pengembangan metode pembelgjaran, mengadakan seleksi tenaga pengajar
yang berkualitas, dan pemberdayaan kualitas tenaga pengajar yang telah
ada

Kerja sama dengan lembaga pendidikan yang bercorak keislaman perlu

diintensifkan.
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5. Monitoring dan evaluasi harus dilakukan dengan lebih intens untuk
mendapatkan hasil program keagamaan ataupun program lain dengan lebih
baik.

6. Kementerian Agama, Pemerintah Daerah hendaknya memberikan dukungan
secarafinansia dan non finansial kepada lembaga-1embaga pemasyarakatan,
seperti salah satunya di LAPAS Anak Kutoarjo yang terkait dengan
pembinaan keagamaan.

7. Masyarakat, lembaga-lembaga keislaman, terutama orang tua, ikut

mendukung program keagamaan yang disediakan oleh LAPAS.
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LAMPIRAN-LAMPIRAN



Lampiran 1

WAKTU PELAKSANAAN DAN KEGIATAN PENELITIAN
DI LAPAS ANAK KUTOARJO TAHUN 2014

PERTEMUAN
KE-

HARI/TANGGAL

KEGIATAN

Senin, 27 Januari
(08.30-09.00)

Observasi letak geografis Lapas,
sgjarah berdirinya Lapas, dan sarana
dan prasarana L apas

Wawancara dan observas jumlah
anak didik Lapas dengan Kepaa
Binadik, Ibu Sri Lestari, pak
Wagiman dan Ibu Wiwik
Wawancara tentang kegiatan anak
didik lapas dengan Ibu Sri Lestari

Senin, 17 Maret
(08.00-13.00)

Dokumentasi dan wawancara data
golongan Binadik dengan Bapak
Wagiman dan Bu Wiwik
Dokumentasi data selayang pandang
Lapas Anak Kutoarjo

Dokumentasi data struktur organisasi

lapas

Selasa, 18 Maret
(07.00-12.00)

Wawancara dan dokumentas data
andik lapas menurut jenjang
pendidikan dengan Bapak Wagiman
Wawancara  dan dokumentasi
kegiatan andik lapas dengan Bapak
Bambang

Dokumentasi dan wawancara data
pengajar/pembina PAI dengan pak
Bambang

Dokumentasi sarana dan prasarana

lapas

Sabtu, 29 Maret
(07.00-14.00)

Wawancara tentang kegiatan
pembinaan dengan Bapak Bambang
dan Ibu Legini

Wawancara kegiatan pembinaan
andik lapas dengan Ibu Sri Lestari
Wawancara kegiatan pembinaan
dengan andik lapas

Wawancara tentang strategi
pembinaan dengan pembina PAI,
Bapak Mustawin
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Wawancara tentang pendidikan non
formal dengan Ibu Legini

Rabu, 16 April

Dokumentasi sarana dan prasarana
(ruangan PKBM, perpustakaan,
mushala, dan tempat wudhu)
Dokumentasi ujan paket C
Wawancara tentang PKBM dengan
Ibu Legini

Dokumentasi  tentang  panduan
kegiatan pembinaan

Sabtu, 19 April

Wawancara dengan lbu Sri Lestari
tentang faktor penghambat dan
pendukung kegiatan belgjar anak
didik

Wawancara dan observasi dengan
bapak mustawin tentang proses
pembinaan keagamaan/PAl
Wawancara dan dokumentasi dengan
bapak Kalapas, Bapak Husni
Setiabudi tentang faktor pendukung,
penghambat dan harapan lapas.
Wawancara, observas dan
dokumentasi dengan andik lapas
tentang harapan cita-cita, dan
pembinaan keagamaan di lapas

Senin, 5 Md

Wawancara dengan Ibu Sri Lestari
dan Bapak Husni tentang pentingnya
PAI bagi andik lapas

Wawancara dan dokumentasi bahan
gar PAI bagi andik lapas dengan Ibu
Legini dan Ibu Umi

Wawancara Dengan Andik Lapas
Tentang pola Pembinaan di |apas

Sabtu, 10 Mei

Wawancara dan dokumentasi tentang
aktreditass PKBM dengan Ibu Umi
Latsih

Wawancara dengan andik lapas
tentang minat belgjar PAI

Selasa, 13 Me

Dokumentass data andik lapas
terbaru (bu wiwik)

Wawancara tentang motivasi belgar
PAI dengan 2 andik |apas
Dokumentasi dan wawancara segjarah
berdirinya PKBM Tunas Mekar
Dokumentasi dan observas menu
makanan andik lapas
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Dokumentasi kegiatan andik lapas
Wawancara dengan andik |apas

10

Senin, 20 Mei

Seminar “Agama bagi Remaja” yang
diampu oleh Ibu Dr. Eva Latipah, M.
Si

Dokumentasi acara seminar
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Lampiran 2

PEDOMAN WAWANCARA
Hari dan tanggal
Subjek : BINAPI ANDIK
Nama : Ibu Sri Lestari, Be. IP
No Pertanyaan Keterangan

1 | Bisaibu ceritakan tentang jenjang
pendidikan ibu?atau pendidikan
terakhir?

2 | Ibu sudah berapa tahun menjadi
pembinadi lapas?

3 | Apakesan yang ibu rasakan selama
menjadi pembina?

4 | Apatantangan yang paling besar
menjadi seorang pembina lapas?

5 | Apahambatan yang pernah ibu hadapi
selama menjadi pembina lapas?

6 | Adaberapajumlah anak didik yang
menjadi penghuni |apas?

7 | Apasgjakasus yang menyebabkan
anak/remaja sampai masuk ke lapas?

8 | Berapajumlah maksimum kapasitas
lapas anak kutoarjo?

9 | Kapan jumlah yang paling banyak?

10 | Kira-kira apa sga penyebab anak-anak
sampal melakukan tindakan kriminal ?

11 | Apakah ibu mengena dengan baik
semua penghuni lapas?

12 | Apakah ibu menghafal nama semua
penghuni |apas?

13 | Apakah ibu mengenal orang tuawali
dari andik lapas?

14 | Apayang paling ibu harapkan sebagai
pembina lapas dari pemerintah

15 | Apayang paling ibu harapkan sebagai
pembina lapas dari andik lapas

16 | Apayang paling ibu harapkan sebagai
pembina lapas?

17 | Apasgaupayayang sudah dialakukan
oleh lapas untuk membina andik?

18 | Yang terkait dengan bidang keagamaan
khususnya?
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19

Y ang terkait dengan orang tua?

20

Berapa usiaminimal pesertadidik yang
adadi lapas?

21

Berapa usiamaksimal pesertadidik
yang ada di lapas?

22

Bagaimana cara pembina mengatasi
anak-anak yang sangat sulit
dikendalikan?

23

Bagaimana respons andik ketika
mendapatkan pembinaan?

24

Apakah setiap hari pembinaselau
memantau andik?

25

Bagaimana caraibu pribadi
berkomunikasi dengan andik lapas?

26

Pernahkan ibu berbicara secaraindividu
dengan andik?

Hari dan tanggal

Subjek : Kepalalapas
Nama : Drs. Husni Setiabudi, Bc, IP, M. Si

No Pertanyaan Keterangan

1 Bapak sudah berapa tahun menjadi
pimpinan atau kepala di |apas?

2 | Apakesan yang bapak rasakan selama
menjadi pimpinan?

3 | Apatantangan yang paling besar
menjadi seorang kepala lapas?

4 | Apahambatan yang pernah bapak
hadapi selama menjadi kepala lapas?

5 | Apaprinsip bapak sebagai seorang
pembina lapas?

6 Menurut bapak apa tujuan anak didik di
binadi lapas anak kutoarjo?

7 | Apasgavis dan misi lapas anak
kutoarjo?

8 | Apayang membedakan |apas anak
kutoarjo dengan lapas yang lain?

9 Kegiatan atau program apayang ingin
bapak terapkan untuk anak didik lapas?

10 | Sgauh ini apakah pembinaan di lapas
anak sudah berhasil?

11 | Tawaran program apadari bapak untuk
memaj ukan lapas anak kutoarjo?

12 | Menurut bapak pembina anak di lapas
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ini kriterianya apa saja?atau harus
memiliki kriteria seperti apa?

13 | Lembaga apa sgja yang bekerja sama
dengan lapas anak kutoarjo?

14 | Apakah hubungan kerja sama dengan
lembaga lain terbina dengan baik?

15 | Apatujuan kerja sama dengan lembaga
lain tersebut?

16 | Apaharapan terbesar bapak sebagai
kepala lapas?

17 | Untuk andik lapas

18 | Untuk pembinalapas

19 | Untuk orang tua

20 | Untuk pemerintah

21 | Apakah bapak pernah mengontrol
secara langsung kegiatan andik lapas?

22 | Menurut bapak apayang paling
berpengaruh untuk mengubah andik
lapas menjadi lebih baik?

Hari dan tanggal

Subjek : Subsie Registrasi
Nama : Wagiman, SIP
No Pertanyaan Keterangan

1 Bisa bapak ceritakan tentang jenjang
pendidikan bapak?atau pendidikan
terakhir?

2 bapak sudah berapa tahun bekerja di
lapas?

3 | Apakesan yang bapak rasakan selama
menjadi pegawai di |apas anak
kutoarjo?

4 | Apatantangan yang paling besar
menjadi seorang subsie registrasi |apas?

5 | Apahambatan yang pernah bapak
hadapi selama menjadi subsie reg lapas?

6 | Apaprinsip bapak sebaga seorang
pegawai lapas?

7 | Adaberapajumlah anak didik yang
menjadi penghuni |apas?

8 | Apasgakasus yang menyebabkan
anak/remaja sampai masuk ke lapas?
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Berapa jumlah maksimum kapasitas
lapas anak kutoarjo?

10

Kapan jumlah yang paling banyak?

11

Kira-kira apa sgja penyebab anak-anak
sampai melakukan tindakan kriminal ?

12

Apakah bapak mengenal dengan baik
semua penghuni |apas?

13

Apakah bapak menghafal nama semua
penghuni |apas?

14

Apakah bapak mengenal orang tuawali
dari andik lapas?

15

Apayang paling bapak harapkan
sebagai pembina lapas dari pemerintah?

16

Apayang paling bapak harapkan
sebagai pembina lapas dari andik lapas?

17

Apayang paling bapak harapkan
sebagal pegawai |apas?

18

Selain menjabat sebagai subsie
registrasi bapak pernah menjabat
sebagai apadi lapasini?

19

Berapa usiaminimal pesertadidik yang
ada di |apas?

20

Berapa usiamaksimal pesertadidik
yang ada di lapas?

21

Bagaimana cara bapak pribadi
berkomunikasi dengan andik lapas?

22

Pernahkan bapak berbicara secara
individu dengan andik?

Hari dan tanggal

Subjek : Ka. Bagian Tata Usaha
Nama : Paiman, SIP
No Pertanyaan Keterangan
1 | Bapak sudah berapa tahun menjabat

sebagal Ka TU di lapas?

Apasgjayang menadi tigas pokok TU?

Adaberapa jumlah pegawai yang ada di
LAPAS?

Apahambatan yang pernah Bapak
hadapi selama menjadi KaTU l|apas?
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Seperti apa struktur organisasi di lapas
anak kutoarjo?

Apayang paling Bapak harapkan
sebagal KaTU?

Hari dan tanggal
Subjek : Guru PAI/Tutor PAI

Nama : Ibu L egini dan Bapak Mustawin
No Pertanyaan Keterangan
1 Bisa bapak/Ibu ceritakan tentang

jenjang pendidikan bapak?atau
pendidikan terakhir?

2 Bapak/Ibu sudah berapa tahun bekerja
di lapas?

3 | Apakesan yang Bapak/Ibu rasakan
selama menjadi pegawai di lapas anak
kutoarjo?

4 Menurut Bapak Ibu apa tujuan dari
PAI?

5 | Apakah Bapak/Ibu selalu membuat
perencanaan Pembel gjaran?

6 | Apakah Bapak Ibu mengenal nama-
nama Peserta didik dengan baik?

7 | Adaberapajumlah pesertadidik di LPA
ini?

8 Strategi apa sgja yang sudah Bapak 1bu
pilih untuk pembelgjaran PAI?

9 Hambatan apa yang sering Bapak/ Ibu
rasakan saat pembelgjaran PAI?

10 | Bagaimana cara Bapak/Ibu menangani
anak yang susah dikendalikan di
kel as/ruangan pembel gjaran?

11 | Apakah Bapak/Ibu pernah berbicara
secara individu dengan peserta didik di
luar kelas?

12 | Apakah Bapak/Ibu mengenal orang tua
wali dari andik lapas?

13 | Apayang paling Bapak/Ibu harapkan
sebagai Pengampu PAI dari andik,
lembaga, dan pemerintah?
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Hari dan tanggal

Subjek :Peserta Didik
Nama :

No Pertanyaan K eterangan

1 Nama kamu siapa?

2 | Sekolahnya kelas berapa?

3 Paling suka mata pel gjaran apa?

4 | Apakah kamu suka mata pelgjaran PAI?
Mengapa?

5 | Apakah guru PAI ketika menggar
menggunakan strategi yang
menyenangkan?

6 | Apakah kamu paham dengan apa yang
dijelaskan oleh guru PAI?

7 | Apayang kamu harapkan dari
pembelgjaran PAI?

8 Manfaat apa yang kamu dapatkan dari
belgar PAI?

9 Kegiatan apa sgja yang kamu ikuti di
LP?

10 | Apayang kamu harapkan dari keluarga,
LAPAS, dan guru atau pembina di
LAPAS?
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Lampiran 3

© N o g M 0 NP

PEDOMAN OBSERVAS

Persigpan Guru PAl Sebelum Melaksanakan Pembelgaran

Kegiatan Proses Pembelgjaran PAI

Strategi Y ang Dilakukan Guru PAl dalam Pelaksanaan Pembel gjaran
Respon Peserta Didik Saat Pembelgjaran

Sarana dan Prasarana Pembelgjaran

Sarana dan Prasarana LAPAS

Saranadan Prasarana LAPAS

Kegiatan Peserta Didik di Luar Pembelgaran
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Lampiran 4

SEJARAH BERDIRINYA LAPAS

2007
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Lampiran 5

DATA WARGA BINAAN PEMASYARAKATAN
LP ANAK KUTOARJO BERDASARKAN GOLONGAN

PER 13 MEI 2014

GOLONGAN PIDANA

No K eterangan Golongan Pidana Jumlah
1 Bl 40
2 |Blla 11
3 [Bllb -
4 | BIlI -
5 | Anak Negara 11
6 | Tahanan 4
Jumlah Keseluruhan 66
GOLONGAN JENIS KEJAHATAN
No K eterangan Jenis Keahatan Jumlah
1 | Ketertiban (159-181) KUHP -
2 | Kesusilaan (281-297) KUHP 3
3 | Perkelahian (mati) pasal 80/23/02 4
4 | Pencabulan pasal 81-82/23/02 29
5 | Pembunuhan (338-340) KUHP 3
6 | Penganiayaan (351-356) KUHP 1
7 | Pencurian (362-364) KUHP 17
8 | Perampokan (365) KUHP 2
9 | Pemerasan (368) KUHP 1
10 | Penipuan/penggel apan (372-378) KUHP 2
11 | Narkotika (pasal 127/111.UU.NO.35) 3
12 | Lau Lintas (pasal 310/UULAJ) -
13 | Perda Kabupaten.PWR/Miras -
14 | Traficking (pasal 2 UU 21 tahun 2007)
15 | Penadahan (pasal 480 KUHP) -
Jumlah Keseluruhan 66
GOLONGAN UMUR
No K eterangan Umur Jumlah
1 | 12-15tahun 20
2 | 16-18tahun 43
3 | Lebih dari 18 tahun 3
Jumlah Keseluruhan 66
GOLONGAN PENDIDIKAN
No K eterangan Golongan Pendidikan Jumlah
1 |SD 22
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2 | SMP 26
3 | SMA 17
4 | ButaHuruf
Jumlah Keseluruhan 66
BERDASARKAN AGAMA
No Keterangan Golongan Agama Jumlah
1 |Islam 63
2 | Kristen 3
3 | Hindu -
4 | Budha -
5 | Konghucu -
Jumlah Keseluruhan 66
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Lampiran 6

DOKUMENTASI KEGIATAN KEAGAMAAN
DI LAPAS ANAK KUTOARJO

- 'M“‘-'_;rlﬂirir'r'llminnllqm

Kegiatan pengagjian rutin hari sabtu
~ (2014)

Kegiatan Maulid Nabi (2008)

Kegiatan Maulid Nabl (2008)
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Peringatan Nuzulul Qur’an
Ramadhan1433 H (9 Agustus 2012)

Seminar “Agama Bagi Remaja” 2014

Kegiatan Idul Adha 1433 H

26 Oktober 2012

Seminar “Agama Bagi Remaja” 2014
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Lampiran 7
FOTO KEGIATAN PENDIDIKAN NONFORMAL
PKBM TUNASMEKAR

Persiapan tutor sebelum menjadi

pengawas ujian paket C

Suasana ketika ujian paket C
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Lampiran 8

DOKUMENTASI SARANA DAN PRASARANA LAPAS ANAK KUTOARJO

Mushalla Perpustakaan

Tempat wudhu

Tempat belgar PKBM Sanggar kegiatan belgjar Kesenian

PKBM Tunas Mekar
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Gedung tempat di I&anakannya
pembelgjaran PKBM

Ruang kesehatan

Tempat pelatihan batik
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Lampiran 9

DOKUMENTASI KEGIATAN WAWANCARA DENGAN RESPONDEN

] Wawancara dgan ketua binadik

(Ibu Sri Lestari)

1

Wawancara dengan pengampu PAI
(Bapak Mustawin)

Wawancara dengan Kalapas
(Bapak Husni Setiabudi)

-

~ Wawancara dengan andik lapas
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lampiran 10

DOKUMENTASI KEGIATAN ANDIK LAPAS

Kegiatan bimbingan dan konseling Jualan mie ayam dan bakso di
dengan wali andik dalam lapas
. = *"

Berkebun Olah raga pagi
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